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Abstract 

 

An initial survey showed that some chemistry teachers at the MGMP of Mojokerto Regency and City had 

never attended argumentation skills training. Argumentation skills are important to practice as an effort to 

improve critical thinking skills, improve understanding and problem solving. This activity aims to improve 

the understanding and skills of chemistry teachers in Mojokerto in developing argumentation-based 

evaluation questions. This activity was carried out in two sessions through six stages of activities starting 

from preparation, training, monitoring, implementation, evaluation, and appreciation stages. The results 

showed that the development of teachers' understanding related to argumentation skills was analyzed using 

the N-Gain score and the majority were in the moderate group. The results of the question development 

also showed an increase in the level of argumentation skills. The response questionnaire showed that all 

teachers supported this PKM activity and the activity had been 100% implemented. This activity is expected 

to be one of the triggers for teachers to make their students more critical, creative and able to solve 

problems well through argumentation skills training. 

 

Keywords: Training, MGMP Chemistry Mojokerto, Argumentation Skills, Evaluation Questions, 

 

Abstrak 

 

Hasil angket yang disebarkan ke guru-guru di MGMP Kabupaten dan Kota Mojokerto menunjukkan bahwa 

belum semua guru pernah mendapatkan pelatihan keterampilan argumentasi. Keterampilan argumentasi 

penting dilatihkan sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan 

pemahaman dan pemecahan masalah. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru kimia di Mojokerto dalam mengembangkan soal evaluasi berbasis argumentasi. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam dua sesi melalui enam tahap kegiatan mulai dari persiapan, pelatihan, 

monitoring, implementasi, evaluasi, dan tahap apresiasi. Diperoleh hasil bahwa perkembangan pemahaman 

guru terkait keterampilan argumentasi dianalisis dengan N-Gain score.  Mayoritas peserta pelatihan masuk 

dalam kelompok sedang. Hasil pengembangan soal evaluasi berbasis argumentasi juga menunjukkan ada 

peningkatan level keterampilan argumentasi. Angket respon peserta menunjukkan bahwa semua guru 

mendukung kegiatan PKM ini dan kegiatan telah 100% terselenggara. Kegiatan ini diharapkan menjadi 

salah satu pemicu untuk para guru menjadikan peserta didiknya makin kritis, kreatif dan mampu 

memecahkan masalah dengan baik melalui latihan keterampilan argumentasi. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, MGMP Kimia Mojokerto, Keterampilan Argumentasi, Soal Evaluasi. 

 

A. PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil penyebaran angket melalui 

google form kepada guru kimia di SMA Mojokerto 

menunjukkan bahwa guru yang menyatakan sudah 

memahami keterampilan argumentasi sebesar 

17,6%. Dari yang sudah paham tersebut yang 

menyatakan telah menerapkan di sekolah hanya 

14,6%. Pemahaman tersebut diperoleh dari 

pelatihan sebesar 2,9%. Hal ini menunjukkan 

mayoritas guru belum memahami keterampilan 

argumentasi. Sedangkan untuk keterampilan 

berpikir yang lain persentasenya lebih besar 

daripada keterampilan argumentasi. Untuk kegiatan 

pelatihan 97,1% guru menyatakan tertarik mengikuti 

pelatihan ini. Keterampilan argumentasi penting 

dikuasai untuk mengarahkan dalam keterampilan 

berpikir kritis dan komunikasi sebagai bagian dari 

keterampilan abad 21. Maka dirasa sangat perlu 

untuk memberikan pelatihan pengembangan soal 

evaluasi berbasis keterampilan argumentasi 

terhadap guru-guru tersebut. 
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Argumentasi merupakan salah satu kegiatan yang 

dapat menjadi sarana aktivitas kognitif dalam 

membangun pengetahuan sains. Dalam 

berargumentasi, siswa menggambarkan 

pengetahuan dan pemahaman sains pada tingkat 

abstraksi (Nasir & Kusumadani, 2024; Viyanti, 

Sunarno & Prasetyo, 2016). Keterampilan 

argumentasi sebagai kemampuan seseorang untuk 

menata suatu gagasan yang dilengkapi dengan fakta 

serta pertimbangan yang masuk akal dengan tujuan 

untuk meyakinkan perilaku, mempertahankan 

gagasan dan meyakinkan orang lain (Mellenia & 

Admoko, 2022; Suraya et.al., 2019). Meskipun 

tidak tertera secara eksplisit dalam keterampilan 4C 

(Partnership for 21st Century Skills (P21), 2015) 

tetapi keterampilan argumentasi adalah 

pengejawantahan dari keterampilan berpikir kritis 

dan komunikasi. Kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan komunikasi ini dapat dimiliki oleh 

peserta didik apabila dilatihkan kemampuan 

argumentasi (Roviati & Widodo, 2019; Facione, 

P.A., 2015; Apriyanti, D., 2022).  

Keterampilan argumentasi penting bagi siswa untuk 

membantu mereka berpendapat secara rasional, 

sehingga orang lain dapat menerima pendapat 

tersebut (Wulansari, 2020). Keterampilan 

argumentasi menjadi syarat untuk siswa dapat 

melakukan keterampilan berpikir kritis. 

Argumentasi memiliki kontribusi yang signifikan 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

(Roviati dan Widodo, 2019). Sedangkan Nasir, M. 

& Kusumadani, A.I. (2024) menyatakan 

kemampuan argumentasi dapat membantu dalam 

menyelesaikan masalah yang kompleks. 

Argumentasi juga dapat meningkatkan pemahaman 

konsep (Viyanti, Sunarno, W., dan Prasetyo, Z.K. 

(2016). Selain itu dinyatakan pula bahwa 

keterampilan menyelesaikan masalah, berpikir 

kritis, mengambil keputusan merupakan bagian dari 

keterampilan argumentasi (Hendri, S.S. dan 

Defianti, A., 2015). Peningkatan skor keterampilan 

argumentasi siswa akan menghasilkan peningkatan 

dalam skor pemikiran kritis, pemikiran kreatif dan 

pemecahan masalah (Karadeniz, Abdulkarem, 

2016). Dengan demikian keterampilan argumentasi 

termasuk salah satu keterampilan yang penting 

diajarkan ke peserta didik.  

Sebelum dilatihkan ke peserta didik maka lebih baik 

lagi jika gurunya dilatih terlebih dahulu 

keterampilan argumentasi ini. Karena gurulah yang 

akan melanjutkan pengetahuan tersebut ke peserta 

didiknya. Mengingat fakta mayoritas guru belum 

mendapatkan pelatihan keterampilan argumentasi 

maka kegiatan ini menjadi penting untuk dilakukan.  

Keterampilan argumentasi yang dilatihkan adalah 

keterampilan argumentasi dengan pola Toulmin 

Argumentation Pattern (TAP). TAP terdiri dari: 1) 

pusat argumentasi pada claim; 2) evidance/bukti 

(ground/alasan) yang mendukung claim; 3) 

hubungan antara evidance/bukti dan claim mengacu 

pada rantai penalaran sebagai warrant; 4) kualitas 

dan jenis penalaran yang terlibat (backing); 5) 

rebuttal mengidentifikasi pengecualian untuk claim 

atau kontra-argumen; 6) claim termasuk qualifiers, 

batas atau kondisi eksplisit yang merupakan bagian 

dari claim (Toulmin, Rieke & Janik, 1984). 

Setelah dilatihkan maka sangatlah perlu untuk 

dilakukan evaluasi. Tugas guru selain mendidik juga 

mengevaluasi proses yang sudah dilaksanakan (UU 

no 14 Tahun 2005 dan PP no 74 Tahun 2008). Selain 

mempunyai pengetahuan tentang keterampilan 

argumentasi maka sangat perlu juga mengetahui 

tentang bagaimana mengevaluasi keterampilan 

argumentasi.  

Oleh karena itu dalam pelatihan ini dilakukan 

pelatihan pengembangan soal evaluasi berbasis 

argumentasi bagi guru kimia di kabupaten dan kota 

Mojokerto. Mojokerto merupakan daerah yang 

berada di sisi barat kota Surabaya. Mojokerto 

dipecah menjadi Kabupaten Mojokerto dan Kota 

Mojokerto. Secara administrasi MGMP Kimia dari 

daerah ini juga menjadi MGMP Kabupaten dan 

MGMP Kota Mojokerto. Namun karena wilayah 

yang saling berdekatan dan saling kenal antar guru, 

maka bergabunglah dua kelompok MGMP ini dalam 

beberapa kegiatan. Karena posisinya yang dekat 

dengan Surabaya maka sangatlah elok kegiatan ini 

dilaksanakan Bersama MGMP Kabupaten dan Kota 

Mojokerto. 

B. PELAKSAAAN DAN METODE 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 

diawali dengan kegiatan pemilihan mitra sampai 

pada tahap pelaporan. Untuk lebih lengkapnya dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (Rochmawati, 2023) 

Setelah melakukan koordinasi dengan mitra maka 

disepakai kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi. Sesi 

pertama dilaksanakan tanggal 9 Juli 2024 secara 

offline di SMAN 2 Mojokerto. Sesi kedua 

dilaksanakan melalui zoom meeting pada 6 

September 2026. Adapun rangkaian kegiatan pada 

PKM ini adalah seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkaian kegiatan PKM 
No Kegiatan Tujuan Keterangan 

1 Tahap awal Persiapan PKM Koordinasi 

antara Tim 

PKM dan 

pihak mitra 
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No Kegiatan Tujuan Keterangan 

2 

 

Tahap 

pelatihan 

 

Mengetahui 

kemampuan awal 

guru dalam 

membuat soal 

berbasis 

keterampilan 

argumentasi 

Pembagian 

soal pre tes 

pada saat 

pelatihan 

Pemberian materi 

keterampilan 

argumentasi dan 

pembuatan soal 

evaluasi kimia 

berbasis 

keterampilan 

argumentasi oleh 

tim PKM 

Pembagian 

modul berisi 

materi 

keterampilan 

argumentasi 

dan 

penyusunan 

soal berbasis 

keterampilan 

argumentasi  

a. Mengetahui 

kemampuan 

guru setelah 

pelatihan 

membuat soal 

berbasis 

keterampilan 

argumentasi 

b. Memberikan 

angket respon 

peserta 

terhadap 

kegiatan PKM 

melalui google 

form 

Pembagian 

soal post tes 

dan angket 

respon peserta 

peatihan di 

akhir sesi 

pelatihan 

3 Tahap 

monitoring 

a. Guru 

mengembangk

an soal 

evaluasi kimia 

berbasis 

keterampilan 

argumentasi 

b. Tim PKM 

melakukan 

umpan balik 

terhadap tugas 

yang 

dikumpulkan 

Tim PKM 

memonitoring 

melalui wa 

grup 

pelaksanaan 

pengembanga

n soal 

keterampilan 

argumentasi  

4 Tahap 

implementasi  

a. Guru 

mengajarkan  

keterampilan 

argumentasi ke 

peserta didik 

b. Guru 

memberikan 

tes berbasis 

keterampilan 

argumentasi ke 

peserta didik 

c. Guru 

mengevaluasi 

keterampilan 

argumentasi 

peserta didik 

Tim PKM 

memantau 

lewat wa grup 

5 Tahap 

evaluasi 

Guru 

mengumpulkan 

laporan kegiatan 

pelaksanaan 

pelatihan dan 

evaluasi ke peserta 

didik 

Tim PKM 

menilai 

laporan guru 

dan 

memberikan 

umpan balik 

ke peserta 

PKM 

6 Tahap 

Apresiasi 

Guru menerima 

sertifikat pelatihan 

Tim PKM 

memberikan 

sertifikat 

pelatihan 

Data yang diperoleh berupa skor pre-tes pos-tes 

kemudian dianalisis N-Gain score untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman guru sebelum dan 

sesudah pelatihan. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

=  
(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)

(𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠)
 𝑥 100 

(Hake, 1998) 

Dari hasil perhitungan N-Gain score kemudian 

diintepretasikan hasilnya seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Intepretasi N-Gain Score 

Nilai N-Gain Score Kriteria 

Nilai < 0,3 Rendah 

0,30 ≤ Nilai < 0,7 Sedang 

Nilai ≥ 0,7 Tinggi 

(Hake, 1998) 

Selain dinilai Tingkat perkembangannya, juga 

dilakukan pelevelan atas kemampuan guru dalam 

mengerjakan soal pre-tes pos-tes argumentasi. 

Pedoman penilaian level argumentasi dapat 

disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Tingkat Level Argumentasi 

Aspek Argumen Klaim Data/bukti 

Hubungan 

antara 

klaim, data 

dan teori 

pendukung 

argumentasi 

Level 

0 

Jawaban salah atau tidak menjawab 

Level 

1 

lemah Tidak 

valid 

Tidak dapat 

diandalkan 

Lemah dan 

tidak 

mendukung 

Level 

2 

Cukup 

baik 

Cukup 

valid 

Cukup sesuai Cukup baik 

dan cukup 

mendukung 

Level 

3 

kuat valid bagus Baik dan 

mendukung 

Level 

4 

Sangat 

kuat 

Sangat 

valid 

Mengklarifikasi 

klaim 

Argument 

pendukung 

yang sangat 

kuat 

(Rusmini, 2021) 

Angket dianalisis dengan nilai rata-rata jawaban ya. 

Jika jawaban ya lebih dari 75% maka dikatakan 

peserta memberikan respon yang baik. Efektivitas 

kegiatan diketahui dari berapa persen tahapan 

kegiatan dapat diselenggarakan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM di Mojokerto merupakan hasil 

kerjasama antara tim PKM prodi Pendidikan kimia 

dengan MGMP Kimia kabupaten dan kota 

Mojokerto. Kegiatan PKM akan dilakukan melalui 

tahapan persiapan, pelaksanaan pelatihan, 

pemberian tugas, dan monitoring evaluasi.  
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum pelaksanaan, tim PKM telah melakukan 

persiapan-persiapan kegiatan PKM. Hal-hal yang 

telah dilakukan tim PKM antara lain: (a) Melakukan 

koordinasi antara tim PKM dengan Ketua MGMP 

kabupaten dan kota Mojokerto, (b) Menyiapkan 

modul dan ppt untuk kegiatan PKM, (c) 

Menyiapkan soal tes dan angket respon peserta 

pelatihan, (d) Menetapkan tanggal dan tempat 

pelaksanaan PKM. Pada tahap ini disepakati 

pelaksanaan di SMAN 2 Kota Mojokerto pada 

tanggal 9 Juli 2024. 

2. Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan ini dilaksanakan sesuai tanggal dan 

tempat yang telah disepakati. Kegiatan peltihan 

diwakili oleh18 guru kimia yang tergabung dalam 

MGMP Kimia kabupaten dan kota Mojokerto. Pada 

acara pembukaan diberikan sambutan dari pihak-

pihak terkait seperti Kepala sekolah SMAN 2 Kota 

Mojokerto sebagai tuan rumah, Pembina MGMP 

Kab & Kota Mojokerto, Pengawas Pembina MGMP 

Kab&Kota Mojokerto dan Kasi SMA & PKLK. 

Semua mendukung kegiatan PKM ini dilaksanakan 

di Mojokerto dan menyatakan untuk dilakukan 

kegiatan serupa di tahun-tahun selanjutnya. Support 

dari pimpinan ini menjadi kekuatan besar bagi Tim 

PKM untuk mengabdi dan sharing pengetahuan 

kepada guru-guru yang semangat menghadiri acara 

ini. 

Seusai pembukaan dilanjutkan dengan pemberian 

materi yang diawali dengan kegiatan pre-tes. 

Pemberian materi pembuatan soal evaluasi berbasis 

keterampilan argumentasi diawali dengan materi 

tentang keterampilan argumentasi menurut 

Toulmin atau biasa disebut Toulmin Argumentation 

Pattern (TAP). TAP ini melibatkan klaim, data, 

warrant, backing, equalifier dan rebuttal. Materi 

dilanjutkan tentang penyusunan soal evaluasi 

berbasis TAP.  

Peserta sangat antusias memperhatikan pemberian 

materi ini. Berdasarkan hasil pra kegiatan PKM 

Dimana Tim PKM menyebarkan angket 

menunjukkan bahwa Sebagian guru belum 

mendapatkan materi pelatihan ini. Hal ini 

memberikan energi positif bagi Tim PKM untuk 

berbagi pengetahuan ini. Diskusi yang terjadi antara 

guru dengan Tim PKM sangat menarik, hingga 

waktu yang dijadwalkan dan disepakati di awal 

menjadi bertambah Panjang. Ketika melihat peserta 

sangat antusias maka Tim PKM pun memberikan 

yang sebaik mungkin dapat diberikan. Terakhir 

diberikan postes untuk mengetahui serapan 

pengetahuan TAP peserta dan pemberian angket 

respon melalui google form. Berikut beberapa 

dokumentasi saat pelaksanaan pelatihan. 

 
Gambar 2. Pembukaan PKM 

 
Gambar 3. Pemberian soal pre-tes 

 
Gambar 4. Pemberian materi keterampilan argumentasi 

 
Gambar 5 Sesi diskusi dan tanya jawab 

 
Gambar 6. Mengerjakan soal pos-tes 
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Gambar 7. Foto Bersama di akhir kegiatan sesi pertama  

Hasil pre-tes dan pos-tes kemudian dianalisis 

dengan N-Gain score untuk mengetahui 

perkembangan pemahaman peserta seteah 

diberikan pelatihan. Peserta pelatihan diberikan 

soal yang menjawab pertanyaan argumentasi dan 

diminta membuat soal argumentasi. Hasil tes 

dianalisis nilai akhirnya dan level keterampilan 

argumentasinya. Hasilnya disajikan pada Tabel 4 

dan Tabel 5. 

Tabel 4. N-Gain score hasil pre-tes pos-tes 

Kriteria N-Gain 

score 

Jumlah 

peserta 

Persentas

e 

rendah 4 22,22 

sedang 14 77,78 

tinggi 0 0 

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan tidak 

ada yang mengalami perkembangan yang tinggi. 

77,78% peserta mengalami perkembangan pada 

kriteria sedang. Hasil ini sudah memberikan hasil 

yang baik dalam pelaksanaan PKM ini mengingat 

berdasarkan hasil survey awal guru belum 

mengenal keterampilan argumentasi. Sedangkan 

hasil perkembangan level keterampilan 

argumentasi dapat dilihat di Tabel 5. 

Tabel 5 Level keterampilan argumentasi peserta PKM 

Level argumentasi 

Jumlah peserta PKM 

soal pre-tes soal pos-tes 

1 2 1 2 

level 0 4 20 0 2 

level 1 10 4 2 2 

level 2 3 2 9 2 

level 3 1 2 4 2 

level 4 0 0 3 10 

Dari data di Tabel 5 ini menunjukkan bahwa terjadi 

kenaikan level keterampilan argumentasi dari 

peserta saat pre-tes dan pos-tes. Pedoman pelevelan 

keterampilan argumentasi mengikuti pedoman di 

Tabel 3. Untuk soal nomer 1 menunjukkan level 0 

dan level 1 mengalami penurunan dan ada 

peningkatan di level 2, 3 dan 4. Demikian juga 

untuk soal nomer 2. Terjadi penurunan di level 0 

hingga tersisa 11,1% saja dan peningkatan pada 

level 4 sebesar 72,22% peserta sudah mampu 

mengembangkan soal di level 4, artinya peserta 

sudah mampu memberikan pendapat/argument 

disertai data/bukti dan ada teori yang relevan 

dengan baik. Data ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman peserta terhadap materi 

yang disajikan dalam kegiatan PKM ini.  

Selain soal postes Tim PKM juga membagikan 

angket respon kegiatan pelatihan untuk mengetahui 

pendapat peserta terhadap pelaksanaan kegiatan 

PKM ini. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Respon Peserta 

No Pertanyaan Jawaban 

ya (%) 

1 Apakah materi pelatihan ini menarik? 100 

2 Apakah kompetensi narasumber 

terhadap materi memadai? 100 

3 Apakah penyampaian materi pelatihan 

oleh narasumber efektif? 100 

4 Apakah cara penyampaian materi 

pelatihan oleh narasumber menarik? 100 

5 Apakah pelatihan keterampilan 

argumentasi sebagai upaya persiapan 

keterampilan abad 21 bermanfaat pada 

tugas mengajar guru? 100 

6 Apakah pelatihan menyusun soal 

berbasis argumentasi sebagai upaya 

persiapan keterampilan abad 21 

bermanfaat pada tugas mengajar guru? 100 

7 Apakah keterampilan argumentasi 

sebagai upaya persiapan keterampilan 

abad 21 penting dilatihkan kepada 

peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran? 100 

8 Apakah peserta didik perlu dites dengan 

soal berbasis argumentasi? 100 

9 Menurut Bapak Ibu apakah membuat 

soal berbasis argumentasi ini mudah 

dilakukan? 47,1 

10 Apakah Bapak Ibu tertarik untuk 

mengembangkan sendiri soal berbasis 

argumentasi? 100 

11 Apakah Bapak Ibu akan menularkan 

hasil pelatihan ini kepada rekan kerja? 100 

12 Apakah Bapak Ibu bersedia mengikuti 

kegiatan seperti ini di lain waktu? 100 

Seluruh peserta merespon positif terhadap setiap 

pertanyaan yang ditanyakan pada angket respon. 

Kecuali pertanyaan terkait kemudahan membuat 

soal argumentasi. Yang menyatakan sulit lebih 

banyak daripada yang mengatakan mudah. Hal ini 

menunjukkan bahwa ternyata masih ada peserta 

yang kesulitan dalam membuat soal argumentasi. 

Guru-guru belum terbiasa membuat soal dengan 

pola TAP. Hasil respon ini juga linier dengan hasil 

postes. Masih terdapat jawaban peserta yang belum 

menunjukan TAP (level nol) atau hanya sebatas 

pertanyaan bagaimana pendapat anda sehingga 

masuk pada kategori level 1.  

3. Tahap monitoring 

Tahap monitoring dilakukan secara online. Melalui 

chat di aplikasi whatapp grup. Pada tahap ini peserta 

mendapatkan tugas mengembangkan soal evaluasi 

berbasis keterampilan argumentasi. Peserta diijinkan 

berkonsultasi ke Tim PKM melalui chat wa. Selain 

itu dilakukan zoom meeting untuk 
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mempresentasikan soal yang telah dikembangkan 

dan tim PKM memberikan umpan balik kepada 

peserta. Tim memberikan masukan dan revisi jika 

soal yang dikembangkan ada yang kurang sesuai. 

Berikut dokumentasi saat monitoring menggunakan 

zoom meeting. 

 
Gambar 8. Contoh soal evaluasi berbasis keterampilan 

argumentasi yang belum tepat 

Pada gambar 8 ini peserta mengembangkan soal 

evaluasi berbasis keterampilan argumentasi tetapi 

belum sesuai dengan TAP. Soal ini hanya 

memberikan fenomena dan tidak mempertanyaan 

setiap aspek dari TAP. Tidak ada dalam soal ini hal 

yang akan menjadi bahan sanggahan dalam 

berargumentasi. Selesai peserta presentasi, Tim 

PKM memberikan masukan perbaikan pada soal 

tersebut. Bahwa tidak semua soal yang meminta 

pendapat dengan kata bagaimana pendapat anda 

termasuk soal berbasis keterampilan argumentasi 

model TAP. Demikian pula soal yang hanya 

menggunakan kata jelaskan pendapat anda juga 

tidak selalu termasuk soal berbasis keterampilan 

argumentasi sesuai argumentasi TAP. 

 
Gambar 9. Contoh soal evaluasi berbasis keterampilan 

argumentasi yang sudah tepat 

Pada gambar 9 ini peserta sudah mampu 

mengembangkan soal yang sesuai dengan TAP. 

Soal ini sudah mengandung unsur-unsur TAP. Soal 

sudah mengandung hal yang akan menjadi 

pernyataan yang disetujui (klaim) dan pernyataan 

yang akan disanggah (rebuttal). Pada soal juga 

diberikan pertanyaan untuk membantu peserta didik 

memberikan data, dan teori yang mendukung 

jawaban mereka. Pertanyaan pada soal tersebut 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berargumentasi atau memberikan jawaban 

mengikuti pola TAP dengan rinci. Peserta didik 

yang belum terlatih berargumentasi jika diberikan 

pertanyaan dengan kata perintah jelaskan saja tidak 

mampu menguraikan sampai ke aspek sanggahan. 

Tetapi dengan rincian pertanyaan seperti pada 

Gambar 8 tersebut, maka peserta didik akan terbiasa 

memberikan pendapat dengan disertai data atau 

bukti dan disertai teori yang relevan dengan 

fenomena yang diberikan. Selain itu meningkatkan 

kemampuan menyanggah atau berpendapat yang 

berbeda dengan orang lain dengan disertai alasan, 

bukti atau data dan teori. Hal inilah yang kemudian 

mampu memberikan dampak berpikir kritis ke 

peserta didik dengan dilatihkan berargumentasi ini. 

Kegiatan ini dapat dilaksanakan walaupun tidak 

semua peserta yang join pada saat kegiatan pelatihan 

join kembali pada sesi ini. Pada sesi zoom meeting 

inipun terjadi banyak diskusi antara Tim PKM dan 

peserta. Peserta menunjukkan sangat bersemangat 

dalam menggali pengetahuan serta berbagi 

pengalaman terkait keterampilan argumentasi. 

4. Tahap Implementasi 

Pada tahap ini direncanakan semua peserta 

mengimplementasikan soal evaluasi argumentasi 

yang telah dikembangkan dan dikonsultasikan ke 

Tim PKM untuk diujicobaan ke peserta didiknya. 

Hasil ujicoba terbatas pada peserta didik kemudian 

dianalisis oleh guru sebagai bahan evaluasi. Guru di 

kelas dapat berperan sebagai pengajar pendidik dan 

evaluator (Laia, 2023). Hasil analisis diharapkan 

dapat ditulis dalam karya ilmiah guru, seperti yang 

sudah dicontohkan oleh Tim PKM. Namun pada 

tahap ini hanya ada 6 peserta atau 33,33% peserta 

yang melakukan hal ini. Data ini memang masih 

jauh dari yang diharapkan oleh tim PKM. Jika 

dihubungkan dengan hasil angket respon yang 

menyatakan masih ada peserta yang kesulitan dalam 

membuat soal argumentasi, maka kemungkinan hal 

inilah yang menjadi penyebab rendahnya partisipasi 

peserta pada tahap implementasi. Selain itu ada 

factor kesibukan dari guru di sekolah masing-

masing sedangkan kegiatan PKM ini tidak bersifat 

mengikat seperti kegiatan mengajar di sekolah. Tim 

PKM berharap dengan pengetahuan yang dimiliki 

oleh guru sebagai peserta pelatihan ini dapat 

diujicobakan di lain waktu di luar waktu 

pelaksanaan PKM.  

5. Tahap Apresiasi 

Tahap ini memberikan apresiasi kepada peserta 

berupa pemberian sertifikat pelatihan. Sertifikat 

diberikan dalam dua jenis yaitu sertifikat 8JP dan 32 

JP. Sertifikat 8 JP diberikan kepada peserta yang 

hanya mengikuti pelaksanaan pelatihan. Sertifikat 

32 JP diberikan kepada peserta yang mengikuti 

keseluruhan pelatihan termasuk 

mengimplementasikan soalnya ke peserta didiknya. 

Selanjutnya mengirimkan laporan hasil 

implementasi ke Tim PKM. 
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Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa 

kegiatan ini telah terlaksana 100% dari yang 

direncanakan. Kegiatan pelatihan ini juga pernah 

dilakukan oleh Tim PKM di kabupaten lain yang 

juga memberikan dampak yang positif terhadap 

peserta pelatihan (Rusmini, dkk, 2024). Walaupun 

masih ada kekurangan dalam pelaksanaannya 

namun diharapkan kegiatan serupa dapat 

dilaksanakan pada lain waktu. Menurut Sampson 

(2010) argumentasi tidak dapat dilatihkan dalam 

waktu yang sesaat saja, tetapi perlu dilakukan pada 

waku yang lama.  

D. PENUTUP 

Pada bagian ini dituliskan simpulan saran dan 

ucapan terimakasih penulis kepada pihak yang 

terlibat dalam kegiatan PKM ini. 

Simpulan 

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan pemahaman guru terhafap 

pembuatan soal berbasis keterampilan 

argumentasi. 

2. Peserta pelatihan sudah mampu 

mengembangkan soal evaluasi berbasis 

keterampilan argumentasi. 

3. Peserta pelatihan sangat mendukung program 

PKM ini dan menghendaki kegiatan serupa di 

lain waktu. 

4. Keseluruhan kegiatan yang direncanakan dapat 

dilaksanakan oleh tim PKM dengan baik. 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan dari kegiatan ini 

adalah himbauan untuk upaya yang lebih menarik 

seperti pemberian hadiah atau doorprize atau biaya 

penggantian pulsa dan kuota, tidak hanya 

memberikan sertifikat kepada peserta sehingga 

tertarik untuk mengikuti zoom meeting pada saat 

kegiatan sesi kedua yaitu monitoring dan evaluasi.  

Perlu dipertimbangkan juga adanya keberlanjutan 

program, misalnya pendampingan yang lebih 

intensif atau pengembangan platform online untuk 

diskusi dan berbagi sumber daya. 
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